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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak
Cipta

Hak Cipta

Pasal 4

Hak cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta untuk
mengumumkan atau memperbanyak Ciptaannya, yang timbul secara otomats
setelah suatu ciptaan dilahikan tanpa mengurangi pembatasan menurut peraturan
peundang-undangan yang berlaku.

Ketentuan Pidana

Pasal 112

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 7 ayat (3) dan/atau Pasal 52 yang dimiliki Pencipta dilarang dihilangkan,
diubah atau dirusak. untuk Penggunaan Secara Komersial, dipidana dengan
pidana penjara paling lama 2 (dua) tahun dan/atau pidana denda paling banvak
K p300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).

Pasal 115

“tiap Orang yang tanpa persetujuan dari orang yang dipotret atau ahlt wansava
celakukan  Penggunaan  Secara Komersial, Penggandaan,  Peongumuman
Pendistribusian, ataul K omunikast atas Potret sebagaimana Jdimaksud dalam Pasal
12 untuk kepentingan reb lame atau pertklanan antuk Pengpunaan Secara Nomersial
boak dalamn media elektonik maupun non elektrontk, dipidana dengan pudana denda

paling banyak P;:’n‘lﬂ OO0 000,00 (Hima ratus jula |'u}"mh}
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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah Swt. yang telah
memberikan semua rahmat dan karunia-Nya sehingga kami dapat menyusun

ouku ini. Pada kesempatan ini kami mengucapkan rasa terima kasih sedalam-
dalamnya kepada semua pihak yang telah membantu hingga selesainya buku
‘ni. Semoga amal baik yang telah diberikan mendapat balasan yang berlipat
ganda. Amin.

Semoga buku ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi ilmiah dan
permantaat bagi kemajuan ilmu pengetahuan.

Penulis

Kata Pangantar




SAMBUTAN REKTOR
UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

Segala puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah Swt. yang telah
memberikan semua rahmat dan karunia-Nya sehingga kami dapat menyusun
buku ini. Pada kesempatan ini kami mengucapkan rasa terima kasih sedalam-
dalamnya kepada semua pihak yang telah membantu hingga selesainya buku

ini. Semoga amal baik yang telah diberikan mendapat balasan yang berlipat
ganda. Amin.

Apabila seseorang belajar maka setidak-tidaknya untuk waktu tertentu
berubah dalam kesediaannya memperlakukan lingkungannya. Belajar adalah
proses yang aktif, suatu fungsi dari keseluruhan lingkungan di sekitarnya.
Apabila kita berbicara mengenai belajar berarti membicarakan bagaimana
tingkah laku itu berubah melalui pengalaman dan latihan.

Teori belajar pada dasarnya mencari jawahan atau mengkaji pertanyaan
mengapa perubahan-perubahan itu terjadi, bukan mengkaji bagaimana
perubahan itu. Konsep pengajaran dikembangkan berdasarkan teori-teori
belajar. Definisi Gordon mengenai teori pengajaran vang telah diterima
secara luas adalah seperangkat pernyataan berdasarkan penelitian yang
dapat diulang dan terpercaya yang memungkinkan seseorang meramalkan
bagaimana perubahan perubahan tertentu dalam lingkungan pendidikan dapat

mempengaruhi belajar peserta didik.

Pendidikan sebagai ilmu, menggunakan metode ilmiah dalam
mengembangkan teori-teorinya. Sebagai ilmu konsep-konsep, prinsip-prinsip,
generalisasi yang terdapat di dalamnya harus telah teruji dan dapat dipercaya
serta dapat digunakan dalam menjelaskan, membedakan, meramalkan dan
mengontrol fenomena yang dapat diamati. Perkembangan pendidikan kepada

tingkat ilmu menimbulkan pertanyaan seberapa jauh proposisi-proposisi yang
ada dalam pendidikan dapat diuji seperti hal-nya dengan ilmu-ilmu lainnya.

Akhirnya kami berharap semoga kerja keras dari para penulis yang
terdiri dari para dosen di lingkungan Universitas Negeri Gorontalo ini dapat

Sambutan Rektor UNG Vil
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Juga bagi komunitas “Kelas Menulis” yang telah memberik :

semua, kepada Ideas Publishing juga saya berterima kasih sg
untuk penerbitan naskah ini. [ns
Swt. Aminn.

'Akhimya, Semoga kita senantiasa mendapatkan berkah serta KaruniaN
Amin Yaa Rabbal Alamin. :

o | | dah memfasﬂjtasi
yaalah ini menjadi Iadang pahala dar;

Wasalamualailym Warohmatullahi Wabarakatuh.

Gorontalo, Juli 2017
Rektor

Prof. Dr. H. SyamsuQamar Badu, M.Pd
NIP. 19600603 198603 1 003
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lagi. Kebijakan dalam mengelola stabilitas makroekonomi, yang selam; -
dinilai cukup berhasil, seharusnya diukur dari sejauh mana kebijakan tersebys
benar-benar menyentuh perbaikan secara menyeluruh sektor riil dan seluryp
kehidupan masyarakat.

Pengelolaan stabilitas makroekonoml, masih cenderung anservatifI

karena hanya mampu mendorong, pertu mbuhan ekonomi sekitar 5-¢ persen

Angka ini sangat konservatif untuk dapat m“”i—’;am‘“i Tiiﬁa!ah kemiskinan dan
pengangguran. Untuk dapat mengatasi angka keml_sklr"nan dan Pengaﬂgguran,
pemerintah harus memacu pertumbuhan rata-rata di atas t""]Uh persen per
tahun. Sebab, laju inflasi sendiri masih lebih tinggi dari peT1Cf:'1palan pertumbuhan
ekonomi. Jika pertumbuhan ekonomi lebih rendah dari laju inflasi, menyebabkan

kenaikan pendapatan yang diterima masyarakat menjadi tergerus oleh lajy
intlasi.

Kebijakan yang terkait dengan sektor keuangan, selain diarahkan untuk
memperkuat stabilitas sektor keuangan juga harus meningkatkan peran
intermediasi yang mampu mendorong perkembangan sektor riil. Peran sektor
perbankan belum optimal dalam menjalankan peran intermediasi karena masih
tingginya suku bunga pinjaman meskipun suku bunga SBI sudah terus bergerak
turun. Ini menyebabkan upaya mendorong kegiatan sektor riil, yang justru
membutuhkan suku bunga rendah, tak bisa dilakukan secara optimal. Jika
kondisi seperti ini dibiarkan, maka kebijakan tersebut tidak banyak mendorong
pertumbuhan yang berkualitas, dalam artian stabil, merata, dan berkelanjutan.

Sementara itu, strategi kebijakan yang terkait dengan sektor riil, diarahkan

3
L

untuk memberdayakan potensi nasional (resources base industry) yakni sek

L ]
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pertanian/kelautan, kehutanan, pertambangan dan energi. Untuk mendukung
kebijakan ini, segala perangkat ekonomi nasional, seperti kebijakan investast
kebijakan fiskal, moneter, dan perbankan harus diarahkan pada pengembanga®
sektor-sektor tersebut, sehingga hasil dari sektor-sektor tersebut dapat berups
produk final, schingga memiliki nilai tambah (added value) vang tingst Dan
tentunya semua ini harus mampu menciptakan value chain atau keterkartad
up-stream dan down stream yang mantap. Untuk mendorong pﬂrkt‘l’lﬂ‘.ﬂﬁ:‘m
sektor riil, perbaikan iklim investasi menjadi sangat penting,
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Perbaikan iklim investasi harus mencakup tipa komponen utama,
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. dan infrastruktur. Untuk Mmemacu

. nanufaktur harus memeroleh pehatian serius kare
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_,__:.1'7‘. masuk fase deindustrialisasi secara berlaniut, sehinggas:*ttt;r industri
. saing ndustri dan ekspor. Ancaman deindustrialisasi itu di’c:-.uﬁﬂ?uruk
husi sektor industri manufaktur yang lebih rendah daripada ai oleh
.k domestik bruto (PDB)
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. Selama era Orde Baru, pertumbuhan sektor
_snufaktur lebih tinggi daripada pertumbuhan PDB. Kinerja pertumbuhan
<ktor manufaktur dalam dua tahun terakhir tidak menggembirakan. Sektor
.ebut tumbuh di bawah pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ideal sektor

'_',‘-ir'l"'"'.

wanufaktur harus lebih dari tujuh persen agar target ekonomi bisa tumbuh
ehih dari enam persen.

Demikian pula, suatu negara berhasil dalam proses industrialisasinya
iz kontribusi sektor industri manufaktur mencapai 35 persen, sementara
ndustri nasional kita hanya mencapai 27,9 persen pada tahun lalu dengan
cenderungan yang terus menurun. Memburuknya kinerja sektor industri
nijuga memicu penurunan elastisitas penyerapan tenaga kerja selain juga
wrpengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja. Menurut standar organisasi
“iruh internasional, penyerapan tenaga kerja bisa mencapai satu persen
‘i pertumbuhan ekonomi atau sekitar 400.000 orang. Tapi, pertumbuhan
exonomi kita diperkirakan hanya menyerap 200.000 orang. Selain memperbaiki
kliy nvestasi, Indonesia harus memperbaiki faktor-faktor yang memberi
“Mudahan dalam memulai bisnis sehingga kebijakan dan program dibidang

"estasi akan semakin baik, Dari sisi domestik tingkat bunga yang rendah
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dapat menggerakkan perekonomian. Prosedur ini seringkali terkendal, oleh
politisasi di Senavan sehingga pencairan anggararn seringkali berbelit dan dapat
memperlambat pembiayaan proyek ataupun stimulus fiskal seperti saat jn;

Untuk mengatasi perekonomian yang mulai didominasi oleh ekonom;
spekulasi atau ekonomi bubble, kebijakan untuk mendorong Pengembangan,
ekonomi syariah dan meningkatkan kontribusinya terhadap perekonomian,
menjadi sangat penting. Ekonomi syariah menekankan pada nilai-nilai etis, yang
menekankan aspek keadilan serta menghilangkan segala bentuk penghisapan
dan penindasan terhadap pihak lain sehingga melahirkan ketimpangan_
Perlindungan etika dan moral telah hilang dalam ekonomi spekulasi atay
dalam sistem keuangan konvensional. Krisis keuangan global yang dipicy

oleh subprime mortgage merupakan resultante dari ekonomi spekulasi atau bubble
tersebut.

Dalam pengembangan ekonomi masyarakat tefdapat dua pendekatan yaitu
pendekatan konservatif dan radikal. Kedua pendekatan tersebut berpengaruh

pada pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. Oleh sebab itu pada tulisan
ini akan dibahas mengenai kedua hal tersebut.

Pembahasan

A. Pengembangan Ekonomi di Pandang dari Sisi Konservatif

Konservatisme adalah sebuah filsafat politik yang mendukung nilai-
nilai tradisional. Istilah ini berasal dari kata dalam bahasa Latin, conservire,

melestarikan; “menjaga, memelihara, mengamalkan”. Karena berbagai budaya
memiliki nilai-nilai yang mapan dan berbeda-beda, kaum konservatif di berbagai

kebudayaan mempunyai tujuan yang berbeda-beda pula. Sebagian pihak

konservatif berusaha melestarikan status quo, sementara yang lainnya berusaha

kembali kepada nilai-nilai dari zaman yang lampau, the status quo ante. Samuel
Francis mendefinisikan konservatisme yang otentik sebagai “bertahannya dan

penguatan orang-orang tertentu dan ungkapan-ungkapan kebudayaannya
yang dilembagakan.” Roger Scruton menyebutny

sosial” dan “politik penundaan, yang tuju
selama mungkin, keberadaan sebagai ke
organisme sosial.”

a sebagai “pelestarian ekolog!
annya adalah mempertahankan

hidupan dan kesehatan dari suatt

Konservatisme belt , - hitkan
atisme belum pernah, dan tidak pernah bermaksud menerbitkd!

risalat-risalat sistematis sepert; I o Tono
-alat sistematis sepert Leviathan karya Thomas Hobbes atau [u
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Pemerintah karya Locke. Akibatn

HE dil masa Hukarang sering *
. - : O
: _j,ﬁ:wul‘l\tll"l Ull.‘h as0sl1asi df.‘ y P ka Perdeb

Mmuncul dgri sifat

Merupakan syaty kebiasaan pikiran

nerasa, cara hidup, daripada sebuah doktrin politik.”

~ada Masa Penalaran, dan khususnya reaksi terhadap peristiwa-peristiwa d;
sekitar Revolusi Perancis pada 1789, konservatisme mulai m

uncul sebagai
«uatu sikap atau alur pemikiran yang khas. Banyak orang yang mengusulkan
rahwa bangkitnya kecenderungan konservatif sudah terjadi lebih awal, pada

masa-masa awal Reformasi, khususnya dalam karya-karya teolog Anglikan
vang berpengaruh, Richard Hooker - yang menekankan pengurangan dalam
politik demi menciptakan keseimbangan kepentingan-kepentingan menuju
xeharmonisan sosial dan kebaikan bersama. Namun baru ketika polemik
Edmund Burke muncul - Reflections on the Revolution in France - konservatisme

memperoleh penyaluran pandangan-pandangannya yang paling berpengaruh.

Konservatisme merupakan suatu sudut pandangan atau sudut kerangka
pemikiran. Perbedaan umum bagi konservatisme adalah radikalisme, akan
‘etapi apa yang radikal dalam suatu keadaan, misalnya liberalisme klasik di
Perancis sebelum 1789 bisa menjadi konservatif dalam keadaaan yang lain.
“ada hakikatnya kaum konservatif berpendapat bahwa apa yang telah terjadi
Ppada masa lalu pasti membawa sangsi moral di masa depan. Jadi kaum
<onservatif tidak terganggu oleh lemahnya argumentasi liberal klasik tentang
"ak-hak dasar dan milik pribadi. Ketimpangan dan tanggung jawab sosial
<aum konservatif cenderung melihat masyarakat yang adil sebagai masyarakat

/ang penuh ketimpangan sosial, ekonomi, dan politik walaupun memang
nilah Ciri-ciri semua masyarakat di sepanjang sejarah. Dengan demikian secara
<lasik konservatif berdiri bertentang dengan asumsi-asumsi dan ketentuan-
“etentuan sebelah kiri, tetapi konservatif juga berdiri bertentangan dengan

:"J“”lf}gi kKanan yaitu fasisme, yang, menggarnbarkan asumsi dasar yang sama
drrn;;un ideologi kiri.




£ Loy n (1) ilmu ekonomj
Pada ekonomi konservatif berkenaan denga (1) mi men genai
<i dan pemakalan barang-barang serta kekaya’in
ke _," c

Justrian, dan perdagangan); 2 pemanfaatan Uang

tenaga, waktu, dsb yang berharga; 3 tata kehldupa.n p?rekonomian (suaty
negara); 4 cak urusan keuangan rumah tanggd (organisasi, negara).

snservatif berkenaan dengan perdagangan
enghindari pemborosan uang,

aAsas-asas pmduksi, distribu

Selain itu sistem ekonomi K
perindustrian berdasarkan teori-teorl ekonomi; M
tenaga, waktu; berhemat; tindakan (aturan atau cara) berekonomi; dan segala
sesuatu yang bertalian dengan asas

Berdasarkan paradigma konservatif secara hukum, investasi asing dibatas;,
dan hanya diundang masuk kalau sangat terpaksa dibutuhkan. Pemerintah
harus memberikan batasan-batasan pengaturan yang ketat. Peran Pemerintah
harus mengedepan dalam melakukan regulasi dalam rangka memberikan
perlindungan bagi investor domestik untuk kepentingan perekonomian
nasional. Kebijakan hukum investasi yang berparadigma konservatif di
Indonesia, berakhir pada akhir tahun 1966 pada saat Indonesia mengeluarkan
kebijakan hukum investasi baru pada tahun 1967 dengan Undang-undang
Nomor 1 Tahun 1967 tentang Penanaman Modal Asing dan Undang-undang

Nomor 6 Tahun 1968 tentang Penanaman Modal Dalam Negeri.

_asas ekonoml.

Paradigma kebijakan hukum investasi pada masa ini pada dasarnya
berorientasi pada paradigma liberal yang memberikan uluran tangan bagi
investasi dan investor asing, namun ideologi ekonomi yang dianut dalam
konstitusi mengarah ke welfare state yang merupakan reaksi terhadap kegagalan
kapitalisme klasik dan liberalisme, sebagaimana dinyatakan oleh Jimly Asshiddiqie
bahwa :” Konsep welfare state sendiri lahir karena kegagalan kapitalisme klasik
dan liberalisme yang didasarkan atas faham individualisme sehingga terjadi
krisis perekonomian dunia di awal abad ke-20. Namun konsep welfare state dan
perkembangan masyarakat yang kompleks melahirkan keadaan over regulasl
yang menguatkan peran negara dalam segala aspek kehidupan. Perkembangan
I:;Ebut pada pertengahan abad ke-20 disadari sebagai kelemahan bersamaan

gan munculnya gelombang demokratisasi dan privatisasi.

komii:f:i:;:}inls(ep welﬁ: re state dalam kehidupan masyarakat yang semakii’f
pad:;; Eo——— ;r :1 pula su:fltu keadaan over regulasi. Hal inilah yang terjadl
menetapkan Lb? akfng;ﬁ‘rmmk'an adanya sikap ambivalen dan gamang dalam
sikap-sikap yan ) 1..-; n hukum investasi. Ciri-ciri tersebut ditandail dengall
_ P yang sering berubah-ubah (ambivalen) dalam penentuan kebijakaﬂ
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Realitas kebijakanhukuminvestasiyang i
sorikan sebagail suatu kebijakan h i mlan
.len dan bersifat oportunistis. Dikatakan »
tt?l""‘:bu sering berubah Slkap dan tidak te gas, walay uprisRies .
faktor pengaruh yang sangat mendasar Sehlngga terkesan t:lda 5 "
jsar argumentasi yang kuat untuk menopang berubahnya sua;ak B tatu
Konsep konservatif berkeyakinan bahwa kemiskinan ity
dianggap berasal dari struktur sosial atau struktur politik, “ﬂmmm .
orang Miskin itusendiri. Orang, katanya, menjadi miskin karena hadak k ’;
hodoh malas lagl; dan sudah malas boros lagl Jelas sekali ._ 3
nengenai kemiskinan itu menjatuhkan segala sanksinya kepada kesalahan
- dividu. Tidak ada kaitannya dengan struktur sosial (yang menuniju it N ol
lapisan-lapisan sosial yang untouchable) dan struktur poli VA
kekuasaan yang membendung rizki menetes ke bawah) S
suatu masyarakat. Benar-benar lantaran si ibu-ibu yang ne
lisa) di emper rumahnya itulah biang keroknya, bukar
mempunyai aksesibilitas untuk mendapatkan infor didik
yang berguna. Oleh karena itu teori aksesibilitas h
dengan konsep kemiskinan konservatif.

Akan tetapi yang tetap menjadi pert

telah menjadi pintar, memiliki ijazah, tidak v
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basah dan mem punyai jaringan sosial-politik
1{].'-:'1 L b

vang menjabat kedudukan yang

¢ mevakinkan. |
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. Lamickinan itu bukanla - , |
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. . ¥ N |l
Y ¥ tivast yang It ndah, |
kemalasan, mot s | dividu yang bersangkutan. Bahkan
i i
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aniane vang semuanya te rpulang R | -
panjang yang - njukkan hahwa orang bodoh, malas

. oy N
sebaliknya, banyak kasus yang 1t .

. ~na masa depan yang jelas, justry
I]_1P“|‘|}!g11 rencana 1 } Y J

motivasi rendah, dan tidak me
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mendapatkan posisi ekonomi yang tingg! o e o

+ - s daklah selalu mempunyal IURGS! ’r dengan
bergengst. Jadi, kemiskinan itu tidaklah:

kebodohan, kemalasan, dan sebagainya itu. Nyatanyﬁa jau:'l € . -Jk D FI =,
daripada apa yang diperkirakan oleh konsep konservatif. Dalam hal in1 xonsep

konservatif rupanya terlalu menyederhanakan m

an sudah tentu status sosial yang

asalah.

omi Masyarakat di Pandang dari Sisi Radikal

radikalisme adalah paham atau aliran radikal

B. Pengembangan Ekon

Menurut Ermaya (2004:1)
dalam kehidupan politik. Radikal merupakan perubahan secara mendasar

dan prinsip. Secara umum dan dalam ilmu politik, radikalisme berarti suatu

konsep atau semangat yang berupaya mengadakan perubahan keh_idupan
politik secara menyeluruh, dan mendasar tanpa memperhitungkan adanya
peraturan-peraturan/ketentuan-ketentuan konstitusional, politis, dan sosial
vang sedang berlaku. Ada juga menyatakan bahwa radikalisme adalah suatu
paham liberalisme yang sangat maju (Far Advanced Liberalism) dan ada pula yang
menginterpretasikan radikalisme sama dengan ekstremisme /fundamentalisme.
Adanya pertentangan yang tajam itu menyebabkan konsep radikalisme
selalu dikaitkan dengan sikap dan tindakan yang radikal, yang kemudian
dikonotasikan dengan kekerasan secara fisik. Istilah radikalisme berasal dari

radix yang berarti akar, dan pengertian ini dekat dengan fundamental vang
berarti dasar. Dengan demikian, radikalisme berhubungan dengan cita-cita
yang diperjuangkan, dan melihat persoalan sampai ke ak ,
juga halnya dengan fundamentalisme, berhubu
diperjuangkan, dan kembali ke azas at

ar-akarnya. Demuikian
ngan deng 1ha-0) Ango
gan dengan cita-cita vang

au dasar dari suatu ajaran,

Ada beberapa sebab v
| berapa sebab vane me - - - |
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emaham: e |
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dengan menjadikan A
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- Afif Muhammad, MA (2004:25) menyatakan bk
_kelompok radikal akibat perkembangan sosio-poli ﬂky:nmmlﬂnya
inalisasi, dan selanjutnya mengalami kekecewaan, tetapi PETEQ:\T::M':
itk tersebut bukan satu-satunya faktor. Di samping faktor muan
erdapat faktor-faktor lain yang dapat menimbulkan kelompﬂk'kelomwt

| misalnya kesenjangan ekonomi dan ketidak-mampuan sebagian
ota masyarakat untuk memahami perubahan yang demikian cepat ter}a di

.o pendekatan pekerjaan sosial yang dikembangkan dari dua perspektif
.1 berlawanan, yakni aliran kiri (sosialis-Marxis) dan kanan (kapitalis-
omokratis) dalam spektrum politik. Dewasa ini, terutama dalam konteks
~cuatnya sistem ekonomi pasar bebas dan “swastanisasi” kesejahteraan

.'|. ||
L i i, il

1 teoretis, pengembangan ekonomi masyarakat dapat dikatakan sebagai

-
L=

.0sial,pengembangan ekonomi masyarakat semakin menekankan pentingnya

‘‘‘

wadava dan keterlibatan ‘formal dalam mendukung strategi penanganan

.emiskinan dan penindasan, maupun dalam memfasilitasi partisipasi dan

pemberdayaan masyarakat.

Secara garis besar, Twelvetrees (1991) membagi perspektif pengembangan
pendekatan “profesional”

-konomi masyarakat ke dalam dua bingkai, yakni
jan pendekatan radikal” . Pendekatan profesional menunjuk pada upaya untuk
meningkatkan kemandirian dan memperbaiki sistem pemberian pelayanan
.1 Sementara itu, berpijak pada teori struktural
radikal lebih terfokus

jalam kerangka relasi-relasi s0si

neo-Marxis, feminisme dan

analisis anti-rasis, pendekatan
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109() Mavo 19{]8)_ Keenamm model tersebut rne“puti.
1C Fa b J ‘
\nisasian Masyarakat dan Pemba”gunan
an Aksl Masyarakat Berdasarkan Kelae

an Aksi Masyarakat Berdaﬂarkan

dan radikal (Dominelli,

- "
Perawatan Masyarakat, Pengorg i
: " g \ LL T £ " L
i\{ﬂﬁ\.rﬂrﬂkﬂt F}ﬂl.'.ii'l BUEUH [.11 ﬂft.hlﬂﬂ llr
Sosial, Aksi Masyarakat Berdasarkan

Ras (Warna Kulit) pada gugus radikal .

Jender d

Tabel 1: Dua Perspektit gqqggm_t;a_:_igﬂrJ__!'??i‘:;?@‘“—!P e —— -
Perspektif ™ q_;,_._,:!/ ASUIE iatif masyarakat, termasuk
| Profesional . Meningkatkan inis
is spandinan. | '
T('Tc;a d;f t?)nal' - o :fcmpcrbaiki pemberien pelayanan sosial dalam
o kerangka relasi sosiat yang ada. |
Radikal s Meningkatkan inisiatif masy;arakat, memperbaiki
mberian pelayanan sosial, ‘
(Transformastona) e gzhberdayaan masyarakat guna mencar 2kar
‘ penyebab ketertindasan dan diskriminast, *
'« Mengenibangkan strategi dan membangun kerjasama
L dalam melakukan perubahan sosial sebaqgai bagian dari
upaya mengubah relass sosial yang menindas,

L | giskiiminatif, danekspioitatif,

= P e Wl i L

il

Sumber: diadaptas dari r;faw.i (1998:160)

Tabel 2: Model-Model Penngbajjgan SE i S RS

Perspektif | Modet S -
“Profesional Perawatan Masyarakat,
(Tradisional, Netral, Pengorganisasian Masyarakat
 Teknikal) | Pembangunan Masyarakat - _ -
- Radikal { Aksi Masyarakat Berdasarkan Kelas
(Transformasional) Aksi Masyarakat Berdasarkan Jender
| Aksi Masyarakat Berdasarkan Ras (Warna Kulit) B

Sumber: dizdaptasi dari Mayo (1998:167)

1. Perawatan Masyarakat merupakan kegiatan volunter yang biasanya
dilakukan oleh warga kelas menengah yang tidak dibayar. Tujuan utamanya
adalah untuk mengurangi kesenjangan legalitas pemberian pelayanan.

3. Pembangunan Masyarakat me

andirian Mmasyarakat dalam memecahkan

. (;‘ ’ - W * L ; y :
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. Masyal
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| r bertujuan unty
atriakal antara laki-1a;
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TABEL
PROBLEMATIKA PENGEMBANGAN EKONOMI
MASYARAKAT GORONTALO
—ONSERVATIF | DAMPAK/ ) RADIKAL | DAMPAK/FUNGS
FUNGSI
1 Industry 1. Industry
pariwisata: pariwisata:
Industri Sebagai tempat Industri Sebagai tempat
perhotelan menginap/ perhotelan menginap/ istirahat
istirahat / Fapat /seminar/
sementara y glelglﬁt —
Indus Sebagai tempat Industry kuliner agai tempat
kUﬁn;y makagn d makan, rekreasi dan
rapat/ pesta
> hlburan Sebagal tempat
?131111; - Se.b agai tempat — wisata, bisnis, dan
an wisata ajang P ertemuan
L. industr r 7 industri
manufactur: manufactur .
Industry tekmX |5 ediabarang
iﬂdumy teknik | Penyedia barang rekayasa dan jasa masyaraka
“Kayasa kebutuhan I
i | masyarakat J___’,/




. Industry
perbankan:
Koperasi Penyedia modal
skala kecil
BPR Penyedia modal
skala kecil
menengah
Credit Union | Penyedia dan
perkumpulan
dana
. Industry postel:
Pos Pelayanan
surat menyurat
manual
Telegram/ Pelayanan surat
teleks menyurat secara
elektronik
analog
Telepon Pelayanan
telekomunikasi
suara
. Industry
layanan sosial:
Penitipan anak Penyedia jasa
menjaga anak
(balita)
Panti asuhan Penyedia jasa
perawatan anak,
orang dewasa

3 Industry

perbankan:

Koperasi

BPR

Credit Union

. Industry postel:

Pos

Telegram/ teleks

Telepon

. Industry layanan

sosial:

Penitipan anak

Panti asuhan

Perubahan pola fikiy

yang radikal dalam
hal menabung

sda
Belum dilaksanakan

Pelayanan surat
menyurat manual
dan elektronik dan
internet

Pelayanan surat
menyurat elektronik

Pelayanan
telekomunikasi

suara analog dan
digital

Jasa menjaga
anak balita secara
terpadu

Jasa merawat anak
dan orang dewasa

| yang terlantar
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_onsep konservatif berkeyakinan bahwa kemiskinan itu tidak da
1ianggap herasal dari struktur sosial atau struktur POhhk, mmmdanmklp;f
Jrang miskin itu sendiri. Orang, katanya, menjadi miskin karena bodoh. Sudah
hodoh malas lagi; dan sudah malas boros lagi. Jelas sekali konsep konservatif
~engenal kemiskinan itu menjatuhkan segala sanksinya kepada kesalahan
dividu. Tidak ada kaitannya dengan struktur sosial (yang menunjukkan
lapisan-lapisan sosial yang untouchable) dan struktur politik (lapisan-lapisan
_-luasaan vang membendung rizki menetes ke bawah) yang hidup dalam

| di emper rumahnya itulah biang keroknya, bukan karena mereka tidak
mempunyai aksesibilitas untuk mendapatkan informasi, pendidikan, dan kredit
vang berguna. Oleh karena itu teorl aksesibilitas harus gugur jika berhadapan
dengan konsep kemiskinan konservatif.

Radikalisme adalah paham atau aliran radikal dalam kehidupan politik.
Radikal merupakan perubahan secara mendasar dan prinsip. Secara umum
dan dalam ilmu politik, radikalisme berarti suatu konsep atau semangat yang
berupaya mengadakan perubahan kehidupan politik secara menyeluruh, dan
mendasar tanpa memperhitungkal'l adariya peraturan—peraturan/ ketentuan-
cetentuan konstitusional, politis, dan sosial yang sedang berlaku.
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